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ABSTRACT

One goal of developing soft skills in the social studies class on higher education student
is communication skill. This article explains how to effect peer assessment to
developing communication skill, especially oral presentation in the small group
discussion. The subject in this research is 51 students Faculty Education of Universitas
Swadaya Gunung Djati Cirebon who contract social studies class. The research design
is an experimental study. The design consisted of two groups an experimental and
control. Instruments used to measure an oral presentation is a valid and reliable
rubric, can be accessed online. Based on the result of research, there is a significant
effect on online peer assessment to oral presentation skill in the small group
discussion. Students have a role to be a respectable assessor. They assess the oral
presentation colleagues objectively and authentic. Online peer assessment is useful for
the assessment process. Besides that, students obtain feedback for improving oral
presentation performance.

Keywords: peer assessment, communication skils, oral presentation, online
assesment, rubric

ABSTRAK

Tujuan pengembangan soft skills dalam perkuliahan pendidikan IPS di perguruan tinggi
salah satunya adalah keterampilan komunikasi. Artikel ini mengungkap bagaimana
pengaruh online peer assessment dalam mengembangkan keterampilan komunikasi,
khususnya presentasi oral dalam diskusi kelompok kecil. Subjek penelitian ini adalah 51
mahasiswa Fakultas Pendidikan Universitas Swadaya Gunung Djati Cirebon yang
mengontrak mata kuliah pendidikan IPS. Desain penelitian ini merupakan eksperimen,
dengan kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
presentasi oral adalah rubrik penilaian yang valid dan reliabel dan diakses secara online.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
online peer assessment terhadap keterampilan presentasi oral mahasiswa dalam diskusi
kelompok kecil. Mahasiswa dapat berperan dengan baik sebagai asessor bagi rekan-
rekannya. Mereka melakukan penilaian presentasi oral dengan objektif dan benar-benar
autentik. Online peer assessment sangat efektif untuk proses penilaian. Selain itu,
mahasiswa mendapatkan umpan balik untuk memperbaiki performa presentasi.

Kata kunci: peer assessment, keterampilan komunikasi, presentasi oral, online
assesment, rubrik penilaian

PENDAHULUAN mahasiswa yang dibutuhkan di era
Universitas memiliki peran penting informasi dalam revolusi industri 4.0 ini.
untuk mengembangkan keterampilan Universitas harus memiliki cara dalam
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mengembangkan soft skills yang
dibutuhkan oleh mahasiswa. Mereka
membutuhkan  soft  skills  yang
menunjang pekerjaan dan aktivitasnya
di masa yang akan datang. Beberapa
keterampilan yang dibutuhkan dalam
menyiapkan mahasiswa untuk siap
menghadapi era ini adalah berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, literasi,
komunikasi dan jaringan kerja (1-3).
Komunikasi merupakan salah satu
keterampilan yang sangat penting bagi
mahasiswa. Satu keterampilan
komunikasi yang dibutuhkan dunia
bisnis, profesional, dan lingkungan
ilmiah adalah presentasi, mahasiswa
harus memiliki banyak kesempatan
belatih dalam mengungkapkan
pemikiran, ide dan gagasan (4,5), hal itu
dapat dilakukan pada proses
perkuliahan agar keterampilan
presentasinya berkembang.

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,
Universitas Swadaya Gunung Djati (UG)J)
Cirebon, wajib mengontrak mata kuliah
pendidikan IPS. Satu soft skills yang
diharapkan berkembang adalah
keterampilan komunikasi. Presentasi
merupakan keterampilan komunikasi
yang  sangat  dibutuhkan  oleh
mahasiswa calon guru. Faktanya,
mahasiswa masih memiliki keterampilan
presentasi oral yang belum cukup baik,
meskipun sudah menggunakan peer
assesment dalam proses pembelajaran
(6). Peer assessment sebenarnya sangat
membantu mahasiswa yang berperan
sebagai asesor dan presenter untuk
mendapatkan umpan balik, untuk
meningkatkan  keterampilan  yang
diharapkan (7,8). Namun, proses peer
assement yang dilakukan untuk menilai
presentasi oral mahasiswa belum
mendapatkan hasil yang optimal.

Terdapat tiga dimensi yang dapat diukur
dalam penilaian presentasi oral yaitu
dimensi konten, dimensi pengiriman
pesan dan dimensi kolaborasi (5,9,10).
Berdasarkan studi sebelumnya, dimensi
konten merupakan keterampilan
terendah  dalam  presentasi  oral
mahasiswa, disusul oleh dimensi
pengiriman pesan dan kolaborasi (11).

Terdapat beberapa hal yang
menyebabkan presentasi oral
mahasiswa melalui peer assessment
belum optimal. Pertama, standar
kompetensi pada setiap indikator
penilaian  presentasi oral belum
dipelajari dan dipahami betul oleh
mahasiswa. Kedua, peer assessment
membuat mahasiswa tegang, karena
ada perasaan segan ketika
mendapatkan judgement dari rekannya
sendiri. Ketiga, mahasiswa belum benar-
benar memanfaatkan umpan balik
dalam penerapan peer assessment.
Keempat, proses presentasi secara
massal membuat mahasiswa tidak dapat
menunjukan  performa  terbaiknya.
Masalah yang dihadapi mahasiswa
tersebut yang  membuat  peer
assessment presentasi oral belum
berjalan secara optimal.

Sudah cukup banyak ditemukan
penelitian yang berupaya untuk
meningkatkan presentasi oral dengan
melakukan peer assessment (9,12-17).
Penelitian yang mempraktikan peer
assessment  secara online dalam
melakukan  penilaian juga sudah
dilakukan oleh beberapa ahli (18).
Seperti penelitian yang dilakukan van
Ginkel et al, (2017) tentang peer
assessment dalam presentasi oral,
hasilnya menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang subtansial kuat antara
perkembangan kognisi, sikap dan

140 Nuansa Bayu Segara, dkk. | Online Peer Assessment ....



JPIS | Volume 28, Nomor 2, Desember 2019

perilaku terhadap presentasi
mahasiswa. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengungkap umpan balik dalam
meningkatkan keterampilan presentasi
oral. Beberapa penulis mengungkap
terdapat perbedaan antara penilaian
sejawat dengan yang dilakukan dosen,
ada kecenderungan mahasiswa
memberikan penilaian yang lebih tinggi
(19). Namun, berbeda dengan penelitian
tersebut, mahasiswa UGJ melakukan
penilaian yang sangat objektif, sehingga
menunjukan hasil yang belum cukup
baik dalam praktik presentasi oral (6).
Berdasarkan permasalahan yang
ditemui dalam praktik pembelajaran,
serta melihat adanya gap kajian dalam
online peer assessment dalam presentasi
oral. Untuk itu, diputuskan melakukan
kajian praktik online peer assessment
dalam presentasi oral pada diskusi
kelompok. Mahasiswa yang melakukan
presentasi oral dalam kelompok kecil
diharapkan agar dapat memiliki
performa yang lebih baik. Online peer
assessment juga dipraktikan untuk
mempermudah proses penilaian dan
mahasiswa ketika berperan menjadi
asesor, mereka dapat dengan mudah
mendapatkan umpan balik dari standar
kriteria atau indikator presentasi oral.
Penilaian online juga akan
mempermudah proses pengolahan data
penilaian, dan juga memiliki prinsip
keterbukaan proses penilaian, sehingga
penilaian lebih akuntabel. Fokus artikel
ini adalah untuk 1) mendeskripsikan
tingkat  capaian  presentasi  oral
mahasiswa yang dinilai secara online
dengan peer assessment; 2)
menganalisis pengaruh praktik online
peer assessment dalam meningkatkan
keterampilan presentasi oral pada
diskusi  kelompok kecil. dan 3)

mengungkap respon mahasiswa pasca
penggunaan online peer assessment
dalam diskusi kelompok kecil.

KAJIAN LITERATUR
Presentasi Oral

Satu keterampilan komunikasi
lisan yang dibutuhkan era global saat ini
adalah presentasi. Presentasi
dibutuhkan oleh mahasiswa selama
proses perkuliahan (20). Presentasi
berbeda dengan mengajar dan juga
dengan kemampuan berbicara lainnya.
Presentasi merupakan salah satu
kemampuan berbicara, biasanya
presentasi dilakukan dalam pertemuan
bisnis, tehnikal, profesional dan
lingkungan ilmiah (5).

Pada penelitian ini keterampilan
komunikasi yang dimaksud adalah
presentasi ilmiah yang merupakan salah
satu  tugas mahasiswa  setelah
menyelesaikan laporan investigasi yang
dibuat. Mahasiswa akan
mempresentasikan hasil investigasi itu
dalam sebuah forum ilmiah vyaitu
seminar studi sosial. terdapat tiga
dimensi untuk mengukur performa
presentasi oral mahasiswa, yaitu
Content, Delivery dan Collaboration.
Penilaian pada presentasi ini
menggunakan sepuluh indikator yang
dihimpun dari berbagai sumber seperti:
1) Penguasaan konten; 2) efektivitas dan
fokus; 3) Kreativitas; 4) Kontak mata dan
gestur; 5) komunikatif, 6) Volume; 7)
Antusiasisme; 8) Bahasa formal; 9)
Menjawab pertanyaan; 10) Kolaborasi

kelompok (5,9,11). Berdasarkan
indikator tersebut selanjutnya akan
dibuat kriteria-kriteria yang

mencerminkan level dari masing-masing
indikator. Pembagian dalam rubrik
dibagi menjadi empat level. Masing-
masing level memiliki skor sehingga
nanti akan menghasilkan sebuah nilai

Nuansa Bayu Segara, dkk. | Online Peer Assessment .... 141



JPIS | Volume 28, Nomor 2, Desember 2019

yang terukur dari observasi kemampuan
presentasi oral tersebut.

Selain itu pendekatan lain yang
digunakan dalam penilaian performa
prsentasi oral adalah dengan peer
assessment. Mahasiswa tidak saja dinilai
oleh dosen pengampu, akan tetapi
mereka dinilai oleh rekan sekelasnya,
dan juga mereka akan menilai rekan
sekelasnya. Hal ini dimaksudkan untuk
melibatkan mahasiswa dalam proses
penilaian, juga sebagai motivasi agar
menunjukan performas yang baik di
mata rekan sekelasnya.

Peer assessment

Peer assessment bukanlah
pendekatan yang baru dalam dunia
pendidikan. Peer assessment adalah
sebuah pengatudan bagi pembelajar
untuk mempertimbangkan atau
menentukan secara spesifik, nilai atau
kualitas performa sesama rekannya (7).
Peer assessment dapat digunakan dalam
penilaian sumatif ataupun formatif.
Dengan melibatkan rekan sekelas yang
dilakukan secara seksama dan hati-hati
tentu saja peer assessment dapat
digunakan sebagai komponen dalam
penilaian sumatif (16).

Jadi dalam perkuliahan ini, peer
assessment bukan merupakan teknik
penilaian satu-satunya untuk
menentukan hasil perkuliahan, namun
masuk dalam komponen penilaian
sumatif perkuliahan. Terdapat beberapa
penelitian yang mengungkap
keuntungan ketika selama perkuliahan
menggunakan peer assessment untuk
meningkatkan kemampuan presentasi
oral  (13,21).  Penggunaan  peer
assessment perlu dilakukan untuk
menolong mahasiswa melatih
kemampuan presentasi oral, karena
dengan hal itu mereka dapat

merefleksikan kelemahan dan
kelebihan, juga akan berusaha untuk
bertanggung jawab dalam proses
perkuliahan (22).

Terdapat langkah-langkah yang
dilakukan  untuk  memulai  peer
assessment dalam  penelitian ini.
Pertama, menjelaskan kepada
mahasiswa pentingnya peer assessment.
Mereka harus sadar bagaimana
pentingnya peran-peran yang
diabangun selama proses perkuliahan.
Kedua, penilaian dipraktikan secara
perlahan, dan format penilaian dibuat
sangat mudah (secara online) dan tidak
bersifat mengancam, biarkan mahasiwa
merasa dipercaya oleh dosen. Ketiga,
mahasiswa diberikan kesempatan untuk
menangkap umpan balik dari proses
peer assessment. Langkah-langkah
tersebut membuat peserta didik akan
memiliki tanggung jawab dalam peran
masing-masing, sebagai assessor atau
pun sebagai presenter yang dinilai (23).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
eksperimen semu yang terdiri dari dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kontrol. Eksperimen digunakan
dalam penelitian ini karena untuk
mengetahui pengaruh peer assessment
online terhadap presentasi oral pada
diskusi kelompok kecil. Lokasi penelitian
ini di sebuah Universitas Swadaya
Gunung Djati di Cirebon dengan
partisipan sebanyak 51 mahasiswa
Pendidikan Ekonomi yang mengontrak
mata kuliah Pendidikan IPS. Terdapat
beberapa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini, seperti: 1)
perangkat perkuliahan; 2) panduan
praktik investigasi kelompok dan
presentasi oral; 3) instrumen penilaian
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presentasi oral yang dilengkapi dengan
rubrik kriteria, dan 4) respon mahasiswa
terhadap proses penilaian presentasi
oral.

Penilaian presentasi oral ini
didasari dari tiga dimensi dan sepuluh
indikator dengan sedikit perubahan
istilah (11). Dimensi pertama adalah
“Konten” yang terdiri dari 3 indikator
yaitu 1) materi; 2) fokus dan 3)
kreatifitas. Dimensi kedua adalah
“pengiriman pesan” terdiri dari 5
indikator,  yaitu: 1)  Gestur; 2)
Komunikasi; 3) Antusiasme; 4) Volume,
dan 5) Bahasa. Dimensi ketiga adalah
“kolaborasi” yang terdiri dari 2
indikator, yaitu: 1) Kolaborasi kelompok
dan 2) Menjawab Pertanyaan. Penilaian
online dibantu dengan google form.
Dosen dapat melakukan kontrol ketika
ada mahasiswa yang ditugaskan
melakukan  penilaian, tapi tidak
melakukannya.

Instrumen penilaian presentasi
oral yang digunakan dalam penelitian ini
sudah melakukan pengujian validitas
dan reliabilitas. Teknik confirmatory
factor analysis dibantu oleh smartPLS
3.0 digunakan dalam melakukan uji
validitas dan reliabilitas ini. Hasil
pengujian tersebut menyatakan bahwa
seluruh komponen penilaian presentasi
oral adalah valid. Berdasarkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) pada
tiap dimensi vyaitu sebagai berikut,
dimensi konten dengan nilai 0,687;
dimensi pengiriman pesan dengan nilai
0,567; dan dimensi kolaborasi dengan
nilai 0,747 (lihat Segara, Yana, &
Febianti, 2018). Melihat hal tersebut
maka, seluruh nilai AVE pada dimensi
tersebut berada di atas 0,5 dan seluruh
nilai factor loading dari sepuluh
indikator penilaian presentasi oral juga

berada di atas 0,5 yang artinya
instrumen penilaian presentasi oral
memiliki validitas yang tinggi (24).
Sedangkan, untuk reliablitas instrumen
presentasi oral dilihat dari nilai
composite reliability dengan nilai
masing-masing tiap dimensi adalah
sebagai berikut, untuk dimensi konten
dengan nilai rho = 0,868; dimensi
pengiriman pesan dengan nilai rho =
0,855; dan dimensi kolaborasi dengan
nilai rho = 0,867. Berdasarkan nilai
tersebut maka dapat disimpulkan
instrumen  presentasi oral yang
digunakan memiliki reliabilitas yang
sangat baik (25).

Pengambilan data dilakukan pada
dua kelompok, yaitu eksperimen dan
kontrol. Kelompok eksperimen adalah
kelompok yang melakukan online peer
assessment untuk presentasi oral dalam
diskusi kelompok kecil, sedangkan
kelompok  kontrol  online  peer
assessment untuk presentasi oral dalam
diskusi kelompok kecil selama proses
presentasi kelas secara konvensional.

Hasil penilaian presentasi oral
yang telah dikumpulkan kemudian
diolah dan dianalisis ketercapaianya
dengan analisis persentasi. Hasilnya
akan menentukan tingkat (level)

ketercapaian presentasi oral
mahasiswa. Selanjutnya, untuk
mengetahui  pengaruh dari  peer

assessment presentasi oral ini dilakukan
uji perbedaan non-parametrik Mann-
Whitney. Pengujian tersebut dilakukan
karena setelah melakukan uji
normalitas, terdapat salah satu
kelompok yang tidak berdistribusi
normal. Hasil pengujian ini akan
mendapatkan kesimpulan apakah online
peer assessment berpengaruh terhadap
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presentasi oral dalam diskusi kelompok
kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan fokus
membahas proses pembelajaran dan
hasil analisis data yang pada akhirnya
mengerucut pada tiga hal, yaitu 1)
proses penilaian; 2) capaian presentasi
oral mahasiswa; 3) uji pengaruh; dan
repspon mahasiswa terhadap online
peer assessment ini.

Proses penilaian

Presentasi oral mahasiswa
dilakukan setelah mereka melaksanakan
praktik di lapangan dan menyelesaikan
laporan praktik tersebut melalui proses
bimbingan dosen. Terdapat beberapa
fase yang digunakan dalam proses
investigasi  kelompok: 1) choosing
topic/area; 2) formulating and design
instrument; 3) Gathering data using the
designed instrument; 4) and analysis of
the data (Abordo & Gaikwad, 2005).
Setelah proses bimbingan selesai,
mahasiswa bersepakat untuk
melaksanakan presentasi pada seminar
hasil investigasi. Proses penilaian
presentasi oral pada kelas eksperimen
menggunakan pendekatan Assessment
as Learning (AaL). Pendekatan ini

menekankan pada penggunaan
asesmen sebagai proses
mengembangkan dan  mendukung
metakognisi mahasiswa, dalam
pengertian mahasiswa diberi
kesempatan dan dibimbing untuk
melakukan pemantauan dan

menggunakan hasil pemantuan untuk
memperbaiki belajarnya (26).
Presentasi oral pada kelas
eksperimen dilakukan dengan metode
diskusi  kelompok  kecil. = Mereka

melakukan prosees penilaian secara
online yang dilakukan oleh teman
sejawat. Setiap mahasiswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan
presentasi hasil praktiknya selama 15
menit, dengan pembagian waktu
sepuluh menit untuk presentasi, dan
lima menit wuntuk tanya jawab.
Mahasiswa yang berperan menjadi
presenter dinilai oleh sebanyak 4-5
rekannya yang berperan sebagai
asessor. Dosen ikut berpartisipasi dalam
melakukan penilaian untuk
menyeimbangkan  penilaian  teman
sejawat. Pada kelas kontrol penilaian
yang digunakan sama secara online dan
dinilai oleh teman sejawat mahasiswa.
Perbedaanya adalah metode presentasi
pada di kelas kontrol dilakukan secara
konvensional. Perwakilan setiap
kelompok mendapatkan kesempatan
untuk melakukan penilaian kepada
presenter. Selain itu, sama seperti yang
dilakukan pada kelas eksperimen, dosen
juga ikut memberi penilaian untuk
menyeimbangkan  penilaian teman
sejawat.

Penskoran dilakukan untuk
mempermudah proses analisis dan
justifikasi  kriteria presentasi oral.
Capaian kriteria presentasi oral ini
dibuat menjadi 4 tingkat atau level,
yaitu: poor dengan skor 1-69; fair dengan
skor 70-79; good dengan skor 80-89 dan
excellent dengan skor 90-100. Seluruh
mahasiswa kelas eksperimen sudah
mendapatkan indikator dan standar
deskripsi untuk mendapatkan nilai
terbaik dalam buku pedoman praktik
investigasi. Hal itu diharapkan menjadi
dasar bagi mahasiswa untuk melakukan
latihan  sebelum  presentasi oral
dilakukan.  Mahasiswa juga akan
mendapatkan umpan balik proses

144 Nuansa Bayu Segara, dkk. | Online Peer Assessment ....



JPIS | Volume 28, Nomor 2, Desember 2019

selama penilaian  presentasi oral
dilakukan. Umpan balik tersebut akan
membantu mahasiswa mengetahui
penampilan terbaik yang akan membuat
mereka mendapatkan nilai terbaik.
Proses penilaian selama presentasi oral
juga membuat mahasiswa benar-benar
fokus untuk menyimak rekannya yang
berperan sebagai presenter, karena
mereka memiliki tanggung jawab yang
besar untuk menilai rekan-rekannya
tersebut.

Tingkat Presentasi Oral Mahasiswa

Pasca melakukan penilaian teman
sejawat data terhimpun secara online
pada google document. Peneliti
melakukan pengolahan data untuk
mengklasifikasikan level presentasi oral
mahasiswa. Penilaian mahasiswa dan
dosen kemudian disatukan menjadi skor
akhir. Seperti yang sudah disampaikan
sebelumnya  bahwa  keterampilan

presentasi ini dibagi menjadi empat
level, vyaitu: poor, fair, good dan
excellent. Persentasenya dapat dilihat
pada grafik berikut ini.

Sumber: Hasil penelitian 2019
Gambar 1. Tingkat Presentasi Oral Mahasiswa
Kelompok Eksperimen

Gambar 1 menunjukan bahwa
kurang dari setengah mahasiswa di
kelas eksperimen memiliki keterampilan

presentasi oral yang berada pada fair
level. Sedangkan, kurang dari setengah
lainnya mahasiswa memiliki
keterampilan presentasi oral pada level
good. Hanya sebagian kecil mahasiswa
yang memiliki keterampilan excellent
dalam presentasi oral, dan sebagian
kecil lainnya masuk dalam poor level.

Penilaian ini melibatkan
mahasiswa  secara  aktif  untuk
melakukan proses penilaian. Meskipun
begitu dapat dilihat penilaian dilakukan
secara objektif oleh mahasiswa.
Mahasiswa juga selama melakukan
proses penilaian mendapatkan
feedback, sehingga mereka berusaha
lebih baik dari pada rekannya yang
dinilai. Meskipun begitu, masih sangat
sulit  mahasiswa mencapai level
excellent, hal ini dikarenakan masih
terdapat kekurangan yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam presentasi oral.
Peneliti merasa ini merupakan hal yang
wajar, karena mahasiswa ini merupakan
mahasiswa tingkat satu yang masih
belum banyak pengalaman untuk
presentasi.

Proses yang sama dilakukan pada
kelas kontrol, hanya saja penilaian hanya
diwakili beberapa orang, sehingga tidak
seluruh peserta mendapatkan feedback
dari penampilan presenter. Oleh sebab
itu, terlihat ada perbedaan jumlah
mahasiswa pada setiap level
keterampilan presentasi oral. Berikut ini
merupakan tingkat presentasi oral
mahasiswa di kelas kontrol.
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W Poor (42.31%) [l Fair (42.31%) W Good (15.38%)

Sumber: Hasil penelitian 2019
Gambar 2. Tingkat Presentasi Oral Mahasiswa
Kelompok Kontrol

Mahasiswa kelas kontrol terdiri
dari 26 orang. Gambar 2 menunjukan
bahwa kurang dari setengah mahasiswa
memiliki keterampilan presentasi oral
dalam level poor dan fair. Sebagian kecil
lainnya memiliki keterampilan
presentasi oral pada level Good.
Sedangkan, untuk level excellent tidak
ada satu orang mahasiswa yang
mencapai level tersebut. Artinya
terdapat 42,31%% mahasiswa belum
mencapai skor 70 dan 42,31% mahasiswa
juga sudah mencapai skor 7o0.
Mahasiswa yang memiliki keterampilan
presentasi oral diantara skor 80-89
hanya sebesar 15,38%.

Perbedaan tingkat capaian
mahasiswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol perlu dianalisis lebih jauh.
Hal yang perlu diungkap adalah capaian
pada tiap indikator atau kompetensi
yang masuk ke dalam penilaian
presentasi oral. Perlu juga diketahui
pada kompetensi mana mahasiswa
secara general mencapai performa
terbaiknya. Peneliti melakukan
pengolahan data secara parsial per
indikator.  Perhitunganya dilakukan
dengan cara, skor mahasiswa pada tiap
indikator dijumlahkan lalu dibagi dengan
maksimal skor, dan dikalikan seratus
persen. Hasilnya adalah persentase

capaian presentasi oral mahasiswa
berdasarkan peer asessment pada tiap
indikator. Tabel 1 di bawah ini akan
mengungkap persentase capaian pada
kelompok eksperimen dan kontrol.

Tabel 1. Persentase Capaian Presentasi Oral

Mahasiswa
Capaian Presentasi
No Indikator Oral (%)
Eksperimen Kontrol
1 Materi 78,16 74,16
2 Fokus 68,90 77,50
3 Kreativitas 67,93 77,15
4 Gestur 75,95 69,00
5  Komunikasi 79,88 74,79
6  Antusiasme 79,53 69,13
7  Volume 78,95 78,51
8 Bahasa 77,90 73,78
Menjawab

J Pertanyaan 77,45 70,06
10 Kolaborasi 79,10 71,59

Sumber: Hasil penelitian 2019

Presentasi oral mahasiswa
dianalisis berdasarkan sepuluh indikator
yang digunakan sebagai konstruk
penilaian. Seluruh capaian indikator
berada pada level fair. Capaian tertinggi
ada pada indikator komunikasi, kriteria
terbaik pada indikator ini adalah
“berbicara dengan jelas, tanpa ada salah
kata selama presentasi”. Indikator
dengan capaian tinggi lainnnya adalah
antusiasme dengan kriteria terbaik
“menunjukan  ekspersi wajah dan
bahasa tubuh yang penuh semangat,
dan antusias tinggi selama presentasi.
Capaian terendah adalah pada indikator
gestur dengan kriteria terbaik “berdiri
tegak, terlihat santai dan percaya diri,
memandang semua audiens selama
presentasi”. Selain itu, seluruh indikator
relatif memiliki capaian merata.

Sebenarnya hasil ini masih jauh
dari harapan. Harapannya sebenarnya
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adalah mahasiswa dapat mencapai level
good pada tiap indikator penilaian.
Namun, mahasiswa menunjukan
dengan hasil ini, bahwa mereka juga
berusaha objektif dalam menilai.
Mereka melakukan penilain sesuai
dengan performa rekan sejawatnya
selama presentasi. Hasil pada tiap
indikator ini dapat dijadikan sebagai
acuan pada proses perkuliahan lainnya,
bahwa kekurangan-kekurangan yang
dilakukan pada presentasi oral dapat
diperbaiki.

Uji Perbedaan

Analisis selanjutnya adalah untuk
membuktikan  bahwa  penggunaan
assessmen alternatif memiliki pengaruh
terhadap presentasi oral. Sebelum
melakukan uji perbedaan maka ada uji
prasyarat yang harus dilalui yaitu uji
normalitas dan homogenitas data.
Berikut tabel 2 yang menunjukan hasil uji
normalitas dan homogenitas data.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan
Homogenitas Data
Uji Prasyarat

Kelompok

Normalitas Homogenitas
X 0,036 0,749
o 0,055

Sumber: Hasil penelitian 2019

Uji normalitas data dilakukan
dengan melakukan perhitungan
Shapiro-Wilk. Tabel 2 menunjukan nilai P
values dari uji normalitas sebesar 0,036
pada kelompok eksperimen dan 0,055
pada kelompok kontrol. Hasil ini
menunjukan  bahwa pada kelas
eksperimen data yang dihasilkan tidak
normal, karena lebih kecil dari 0,05.
Sedangkan untuk uji homogenitas
menggunakan statistik levene. Hasilnya

menunjukan bahwa data bersifat
homogen, yang artinya berasal dari
varian yang sama. Karena salah satu
data tidak memenuhi uji prasyarat
statistik parametrik, maka uji perbedaan
dilakukan  dengan  statistik non-
parametrik yaitu Uji Mann-Whitney U.
Hasil perhitungan uji beda dapat dilihat
pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan
Mann-Whitney U

Rerata

— Keputusan
X o Value P

Berbeda

7816 7175 2,841 0,007 oo itikan

Sumber: Hasil penelitian 2019

Tabel 3 menunjukan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan presentasi oral mahasiswa
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Kelas eksperimen yang
menggunakan  proses  assessmen
alternatif dalam proses penilaian
presentasi oral dalam diskusi kecil
memiliki rata-rata sebesar  78,16.
Sedangkan, untuk kelas kontrol yang
melakukan penilaian  assessment
alternatif dalam proses penilaian dan
seminar konvensional memiliki rata-rata
sebsar 71,75.

Pembuktian bahwa terdapat
perbedaan dilakukan dengan melihat
nilai P sebesar 0,007. Nilai tersebut lebih
rendah dari nilai signifikansi a = 0,05. Hal
ini  berarti terdapat perbedaan
keterampilan presentasi oral signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan online peer assessment
berpengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan presentasi
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oral mahasiswa dalam diskusi kelompok
kecil.
Respon Mahasiswa

Pasca proses penilaian mahasiswa
diminta untuk memberi komentar dan
saran selama melaksanakan proses
penilaian presentasi oral. Respon
mahasiswa dalam menanggapi proses
presentasi online ini cukup positif.
Terdapat beberapa mahasiswa memberi
respon yang fokus pada presentasi oral
dengan metode diskusi kelompok kecil.
Berikut ini beberapa tanggapan dari
mahasiswa yang  terkait proses
presentasi.

“Pada saat presentasi, jujur dari diri
sendiri masih ada sedikit grogi karena
belum terbiasa, tetapi dengan
adanya presentasi seperti itu (diskusi
kelompok kecil), saya dapat lebih
belajar dan berlatih agar lebih merasa
tenang dan tidap gugup selama
presentasi.” (Yovita)

Pada sebelum melakukan penilaian
presentasi oral, mahasiswa telah
diberikan rubrik kriteria penilaian,
sehingga mahasiswa sebelum
melakukan performa dapat berlatih dan
mempelajari kriteria-kriteria di setiap
penilaian. Selain berdampak pada
presenter, peer assessment dalam
diskusi kelompok kecil juga berdampak
pada keseriusan pendengar dalam
mendengarkan presentasi rekannya. Hal
itu terjadi karena mereka juga berperan
sebagai assessor penilaian presentasi.
Sepertinya respon yang disampaikan
oleh mahasiswa di bawah ini.

“Dalam melaksanakan presentasi ini
rekan-rekan dapat mendengarkan
dengan baik dan membuat yang
presentasi pun menjadi rileks dan
tidak canggung.” (Siti)

Ketika presentasi berlangsung
memang salah satu yang mempengaruhi
penampilan mahasiswa adalah audiens.
Mereka sangat terpengaruh audiens
ketika tidak mendengarkan, seringkali
mahasiswa kehilangan konsentrasinya.
Terdapat pula mahasiswa yang merasa
melakukan presentasi lebih baik dengan
proses diskusi kelompok kecil. Seperti
yang dialami oleh seorang mahasiswa
berikut ini.

“Saat presentasi tidak ada kendala,
karena metode diskusi kali ini
berbeda dari biasanya (presentasi
kelas). Sehingga saya merasa lebih
bagus pada saat melaksanakan
presentasi.”(Yenny)

Selain respon positif terhadap metode
presentasi oral pada diskusi kelompok
kecil, banyak pula mahasiswa yang
menanggapi proses penilaiannya, baik
terkait dengan peer assessment dan juga
online assessment. Berikut ini beberapa
respon dari mahasiswa terkait hal
tersebut.

“Penilaian menggunakan teknologi
secara online sudah bagus sekali,
sehingga data yang masuk dapat
langsung diolah oleh sistem dan
hanya mwmbutuhkan waktu yang
sedikit”. (Fahmi)

Tanggapan tersebut merupakan respon
dari mahasiswa yang merasa bahwa
penggunaan google form  dalam
penilaian ini sangat efektif dan merasa
bahwa hal tersebut adalah baik bagi
proses peer assessment. Selain itu,
dengan proses seperti ini mahasiswa
merasa perlu untuk bersikap objektif
dalam proses penilaian. Seperti yang
direspon oleh seorang mahasiswa
berikut ini.
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“Pada melakukan penilaian kepada
anggota kelompok lain  cukup
membingungkan pada awalnya,
tetapi sedapat mungkin saya
bersikap netral dalam
menilai.”(Ruliyani)

Dari  respon  tersebut  nampak
objektifitas mahasiswa sebagai penilai,
meskipun di awal proses penilaian
mengalami  kebingungan, = namun
setelah proses berjalan, mahasiswa
dapat bertanggung jawab dalam menilai
rekannya.

Respon yang telah disampaikan
mahasiswa  tersebut, memperkuat
bahwa apa yang dilakukan ini
mendapatkan umpan balik yang positif,
sehingga teknik penilaian alternatif ini
tidak hanya dapat bermanfaat untuk
mengembangkan keterampilan
presentasi oral saja, namun ada soft
skills lain yang mengiringinya, seperti
tanggung jawab, kejujuran  dan
integritas akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan dalam penelitian ini. Capaian
secara umum dari penggunaan online
peer assessment dalam presentasi oral
mahasiswa masuk dalam level fair yang
artinya cukup. Hasil ini merupakan hasil
yang terbaik dan menandakan penilaian
yang dilakukan oleh sesama rekan
mahasiswa dilakukan secara objektif
dan autentik. Selanjutnya, dapat
disimpulkna  bahwa online peer
assessment berpengaruh signifikan
terhadap presentasi oral mahasiswa
dalam diskusi kelompok kecil. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji perbedaan
Mann-Whitney U  dengan nilai
signifikansi p= 0,07 > 0,5. Terakhir adalah
respon mahasiswa yang cukup positif
terhadap pelaksanaan metode diskusi

kelompok kecil dan proses penilaian
presentasi oral secara peer dan online.
Respon ini pun membuktikan bahwa
proses penilaian alternatif ini dapat
membantu mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan
presentasi oralnya.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diungkapkan sebelumnya.
Dapat diajukan beberapa rekomendasi
bagi peneliti selanjutnya, atau praktisi
pendidikan. Pertama, subjek penelitian
ini hanya dilakukan di perguruan tinggi,
sehingga masih ada kesempatan bagi
peneliti lain untuk meneliti di tingkatan
sekolah menengah dan dalam bidang
studi lainnya yang membutuhkan
keterampilan presentasi oral. Kedua,
sebelum melaksanakan peer
assessment dalam presentasi oral, harus
dijelaskan secara detil komponen atau
kriteria penilaian kepada siswa agar
mereka dapat berlatih terlebih dahulu.
Ketiga, prosedur penilaian harus
disampaikan secara jelas dan sistematis
agar proses penilaian berjalan dengan
baik. Keempat, tanamkan kepada siswa
bahwa kejujuran dan objektivitas sangat
dijunjung tinggi dalam proses penilaian
ini, sehingga mereka sadar bahwa
memiliki tanggung jawab dalam proses
penialaian. Kelima, penilaian peer
assessment dapat dijadikan sebagai
salah satu penilaian sumatif ketika
dilakukan secara akuntabel.
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